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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa media pembelajaran menggunakan
audiovisual dapat meningkatkan kemampuan recall memory pada siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen semu dengan pre- test post- test control group design
dengan lembar observasi rating scale sebagai alat pengumpulan data. Subjek penelitian
berjumlah 30 siswa Kelas VA di M.l Roudlotul Thsan Sukodono yang dibagi menjadi dua
kelompok yang sudah ditentukan (non- randomized). Kelompok tersebut adalah
kelompok eksperimen dengan jumlah 15 siswa dan kelompok kontrol dengan jumlah 15
siswa. Teknis analisis data yang digunakan adalah analisis independent sample t-test
dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan nilai p = 0,001 < 0,05, nilai
rata- rata pada kelompok eksperimen sebesar 86,6667 dan pada kelompok kontrol sebesar
75,3333. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran menggunakan audiovisual dapat

meningkatkan kemampuan recall memory pada siswa.

Kata Kunci : Pemberian Cerita, Media Pembelajaran Audiovisual, Recall Memory.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak merupakan individu yang unik dan bukan miniatur orang dewasa
yang mempunyai pola pertumbuhan dan perkembangan menuju proses
kematangan (Supartini, dalam Wahyuningrum 2015).

Sepanjang kehidupannya, manusia tidak terlepas dari proses belajar.
Belajar adalah suatu proses yag ditandai dengan adanya perubahan yang bersifat
positif pada diri seseorang. Dunia pendidikan merupakan komponen penting yang
berperan dalam usaha membangun dan mencerdaskan anak bangsa, terutama di
sekolah- sekolah karena disinilah berlangsungnya proses belajar mengajar dan
evaluasi hasil belajar berlangsung.

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting bagi manusia karena
melalui pendidikan siswa diharapkan mampu untuk hidup secara individu,
kelompok ataupun salam kehidupan bermasyarakat seperti yang telah tertuang
dalam undang- undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasioanal
yang berbunyi: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkanpotensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Ali dalam Kinanti,

2014).



Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan
sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan
perilaku yang diinginkan.Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana
dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut. Melalui sekolah, siswa
belajar berbagai macam hal. Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan
adanya adanya perubahan yang sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan
didapat keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. Hasil dari proses belajar
tersebut terscermin dalam prestasi belajarnya. Namun dalam upaya meraih
prestasi belajar yang memuaskan dibutuhkan proses belajar (Wahyuningsih,
2004).

Pada proses pendidikan itu sendiri, kegiatan yang paling utama yang
dilakukan oleh para siswa di sekolah yaitu belajar, sehingga belajar merupakan
suatu proses yang paling penting bagi siswa dalam mencapai keberhasilan tujuan
pendidikan. Banyak peneliti yang mendefinisikan belajar merupakan suatu
kegiatan menghafal sejumlah fakta, belajar sama dengan latihan yang dihasilkan
berbentuk keterampilan tertentu yang terus berkembang (Slameto dalam Kinanti,
2014).

Seiring dengan berkembangnya pengetahuan anak melalui proses belajar,
mereka menjadi semakin awas terhadap jenis informasi yang penting untuk
diperhatikan dan diingat. Menurut Wittig, setiap proses belajar melalui tiga
tahapan, yaitu acqusition atau tahap menerima informasi, storage atau tahap
penyimpanan informasi, retrieval atau tahap mendapatkan kembali informasi.

(Syah, 2000)



Atkinson dkk (1983) mengungkapkan bahwa segala macam belajar
melibatkan ingatan. Jika seseorang tidak dapat mengingat apa pun mengenai
pengalamannya, maka seseorang tidak dapat belajar apa- apa. Tanpa ingatan
seseorang tidak akan merefleksikan dirinya, karena pemahaman diri tergatung
pada suatu kesadaran yang berkesinambungan yang hanya dapat terlaksana
dengan adanya ingatan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa proses belajar
tidak lepas dari proses terjadinya penerimaan informasi yang dalam proses ini
melibatkan ingatan.

Walgito (2004) menjelaskan bahwa ada tiga tahapan mengingat yaitu
mulai dari  memasukkan informasi (learning), menyimpan (retention),
menimbulkan kembali (remembering) jadi memori berkaitan dengan penerimaan
informasi, penyimpanan informasi hingga pemanggilan kembali informasi yang
disimpan (recall memori).

Memori merupakan alat dimana kita menggambarkan pengalaman masa
lalu kita, untuk menggunakan informasi tersebut di masa sekarang. Sebagai
sebuah proses, memori menunjukkan pada dinamika mekanisme yang
diasosiasikan dengan pemerolehan dan pemunculan kembali informasi- informasi
pada masa lampau (Crowder dalam Suryani, 2003).

Salah satu model memori dari Atkinson & Shiffrin (dalam Solso 2008)
yang membagi memori menjadi tiga tempat penyimpanan, yaitu sensory memory
(memori sensori), short term memory (memori jangka pendek), danlong term

memory (memori jangka panjang). Ketiga memori tersebut saling berkaitan.



Dalam hal ini, memori berguna untuk menyimpan informasi yang telah
didapat dari proses belajar dan informasi tersebut dapat dipanggil kembali untuk
dipergunakan beberapa waktu kemudian (Tortora, dalam Pratiwi & Handoko
2016). Recall memori adalah pengingat atau pemanggilan kembali ingatan
(Stenberg, 2008). Recall memori biasanya lebih sulit daripada rekognisi
dikarenakan ingatan membutuhkan pengulangan yang lebih luas dari peristiwa
pembelajaran (dalam Squire, 1992).

Recall memori merupakan proses mengingat kembali informasi yang
sudah dipelajari di masa lalu tanpa adanya sebuah petunjuk yag dihadapkan pada
organisme, misalnya mengingat nama seseorang tanpa diiringi kehadiran orang
tersebut (Febrianingtias, 2011).

Fenomena yang terjadi di salah satu lembaga pendidikan yang mana
system yang di terapkan dalam metode pembelajaran menggunakan system klasik
(ceramah), dan hal ini dilihat kurang efektif sehingga hasil pembelajaran siswa
kurang memuaskan. Pembelajaran dengan metode ceramah menimbulkan rasa
bosan pada siswa terbukti dengan adanya sebagian siswa yang mengantuk saat
proses belajar mengajar berlangsung karena posisi siswa hanya sebagai pendengar
dan bertanya.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Harsono (2009), mengungkapkan
bahwa media yang berbasis animasi dengan audio visula ternyata lebih
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan pendekatan metode
ceramah yang selama ini digunakan oleh guru. Dalam hal ini pula metode

ceramah tidak memberikan peluang bagi siswa untuk terlibat di dalamnya, siswa



berfungsi hanya sebagai pendengar, serta tidak mengajarkan siswa untuk saling
mengutarakan pendapatnya.

Ketika keadaan demikian masih berkelanjutan, maka tidak akan terdapat
perkembangan pada siswa, tidak akan ada ketertarikan dan keinginan siswa untuk
belajar, dikarenakan kurang adanya motivasi yang tinggi pada siswa untuk
mempersiapkan atau belajar di rumah menganai materi yang akan dipelajari.

Dalam dunia pendidikan, kegiatan belajar mengajar adalah salah satu
sebab untuk meningkatkan kualitas siswa atau prestasi siswa dalam dunia
pendidikan. Karena berhasil tidaknya suatu tujuan pendidikan hal ini sangatlah
bergantung kepada bagaimana proses belajar mengajar dirancang dan disajikan
(Hamalik, 2007). Umumnya berbagai metode serta fasilitas yang mendukung
telah disiapkan dalam pembelajaran sekolah, guna mendukung proses belajar
mengajar berlangsung, sehingga peserta didik memiliki kemampuan yang
memadai ketika lulus kelak (Amirudin, 2010).

Penggunaan media pembelajaran yang sesuai disadari dapat membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas. Media
pembelajaran sebagai salah satu komponen sumber belajar dan merupakan bagian
integral dari keseluruhan komponen pembelajaran yang akan turut menentukan
keberhasilan penyelaggaraan pembelajaran. Media pembelajaran banyak jenisnya
dan tidak satu media pun yang peling baik dengan media yang lain. Setiap media
memiliki keunggulan dan kelemahan masing- masing. Oleh karena itu, guru perlu

mengenal berbagai media dengan karakteristik masing- masing. Sehingga, guru



dapat memilih dan menggunakan media sesuai dengan kompetensi dasar,
pengalaman belajar, serta materi yang telah disusun (dalam Budiarta, dkk., 2015).
Menurut UUD Sistem Pendidikan Nasional pasal 45 ayat 1 menjelaskan
tentang sarana dan prasarana pendidikan yaitu :
“Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan

kejiwaan peserta didik” (dalam Jayanti, 2010).

Kerucut Pengalaman

- dual  Coerwm b o™ [Wyatt S Looper, 19919)

Gambar 1. Kerucut pengalaman Edgar Dale

Dari gambar tersebut dapat kita lihat rentangan tingkat pengalaman dari
yang bersifat langsung hingga ke pengalaman melalui simbol- simbol komunikasi,
yang merentang dari yang bersifat kongkrit ke abstrak, dan tentunya memberikan
implikasi tertentu terhadap pemilihan metode dan bahan pembelajaran, khususnya
dalam pengembangan teknologi pembelajaran.

Pemikiran Edgar Dale tentang kerucut pengalaman (Cone of Experience)

ini merupakan upaya awal untuk memberikan alasan atau dasar tentang



keterkaitan antara teori belajar dengan komunikasi audiovisual.Kerucut
pengalaman Dale telah menyatukan teori pendidikan John Dewey (salah satu
tokoh aliran progresivisme) dengan gagasan- gagasan dalam bidang psikologi
yang tengah populer pada masa itu (dikutip dari Bagus, 2014).

Salah satu metode yang digunakan Al-Quran untuk mengarahkan manusia
ke arah yang dikehendakinya adalah dengan menggunakan cerita (kisah). Dalam
Al-Quran dijumpai banyak kisah, terutama yang berkenaan dengan misi kerasulan
dan umat masa lampau. Muhammad Qutb (1993) berpendapat bahwa kisah- kisah
yang ada dalam Al-Quran dikategorikan ke dalam tiga bagian: pertama, kisah
faktual yang menonjolkan tempat, orang, dan peristiwa tertentu: kedua, cerita
faktual yang menampilkan suatu contoh kehidupan manusia, agar manusia bisa
mencontoh seperti plaku yang disebutkan tersebut; ketiga, cerita drama yang
melukisakan fakta yang sebenarnya tetapi bisa diterapkan kapan dan disaat
apapun (dalam Hasby, 2016).

Jenis pertama misalnya cerita tentang nabi- nabi dan orang- orang yang
mengingkarinya serta segala hal yang mereka alami akibat pengingkaran itu. Cerit
atersebut menyebutkan nama- nama pelaku, tempat- tempat kejadian, peristiwa-
peristiwa secara jelas, seperti kisah Musa dan Fir’aun, isa dan Bani Israil, Salih
dan Tsamud, Hud dan ‘Ad, Nuh dan kaumnya, dsb. Jenis kedua misalnya kisah

anak Adam dalam Surat Al Maidah ayat 27:
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Artinya :

Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qobil)
menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, maka
diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari
yang lain (Qobil). Ia berkata (Qobil) : “Aku pasti membunuhmu!”. Berkata Habil :
“Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang- orang yang
bertaqwa”.

Sedangkan jenis ketiga misalnya Surat Al Kahfi ayat 32:

,/, ’ ./(,/ /’// > ,‘ /: - - ’1/
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Artinya :

“Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang laki-
laki, Kami jadikan bagi seorang diantara keduanya (yang kafir) dua buah kebun
anggur dan kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon- pohon korma dan
diantara kedua kebun itu Kami buatkan ladang”.

Kisah dengan menampilkan tokoh yang shaleh bertujuan agar para
pembaca meneladani tokoh tersebut dalam keshalehannya, dan kisah yang
menampilkan tokoh yang dzalim bertujuan pula agar para pembaca menjauhi
sikap dan perbuatan tokoh tersebut (Yusuf dalam Hasby 2016). Hal ini misalnya
dapat kita lihat dalam sebuah ayat yang menggambarkan nilai pedagogis sekaligus

sebagai salah satu landasan metode bercerita dalam Al-Quran sebagai berikut :
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Artinya :

“Kami ceritakan padamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al-
Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan)nya
adalah termasuk orang- orang yang belum mengetahui (Qs. Yusuf ayat 3).

Kata yang menggambarkan secara langsung pada metode bercerita adalah
naqushshu yang berarti kami menceritakan. Kata ahsanal gashshah berarti Kisah
yang paling baik. Pada akhir ayat tersebut menggunakan kata al-ghafilin , yang
makna dasarnya berkisar pada ketertutupan (Shihab dalam Hasby 2016). Apabila
kata naqushshu dikaitkan dengan kata al- ghafilin artinya orang- orang yang
belum mengetahui, hal itu menggambarkan adanya proses pembelajaran untuk
mengajari manusia yang belum mengetahui dengan materi kisah- kisah yang
terdapat di dalam Al-Quran menggunakan metode cerita.

Dari ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa cerita mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap manusia. Secara sifat alamiah manusia juga
mempunyai kesenangan terhadap cerita. Oleh sebab itu sangat wajar jika cerita
dijadikan salah satu metode dalam pendidikan Islam. Metode cerita ini sagat
penting dalam pendidikan karena ia bersifat mengasah intelektualitas dan amat
berpengaruh dalam menanamkan nilai- nilai moralitas serta humanisme yang
benar (Ismail dalam Hasby 2016).

Media audiovisual khususnya media film akan memberikan pengalaman

nyata bagi anak. Media film akan sangat efektif dalam memberikan suatu
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pengertian dan pemahaman karena anak dapat mengikutsertakan semua indera
(penglihatan dan pendengaran). Film juga dinilai sebagai media bantu yang
diharapkan akan mampu mengoptimalkan kemampuan mengingat pada anak
(Chussurur, 2011). Sehingga karena adanya ingatan pada anak, anak akan lebih
mudah untuk mengerjakan suatu pekerjaan yang akan berdampak pada prestasi
belajarnya.

Media audio visual adalah salah satu bentuk media pembelajaran
yang menggunakan indera pendengaran (audio) dan indera penglihatan
(visual), dimana guru menyampaikan pesan kepada siswanya dengan
menggunakan teknik- teknik tertentu yang tujuannya adalah untuk
mendapatkan umpan balik bagi kemajuan belajar siswa. Salah satu media audio
visual yang dapat menampilkan gambar bergerak adalah media video.Video yang
dapat menghasilkan tayangan gambar bergerak sekaligus menghasilkan suara.
Tayangan dengan video dapat menampilkan format pembesaran gambar atau
zoom, dapat mengendalikan penayangan seperti mempercepat, memperlambat,
memperbesar, menghentikan tayangan, atau mengulang ulang tayangan yang
dianggap perlu. Hal ini menjadikan media video sebagai pilihan alat bantu dalam
proses belajar mengajar yang dapat dipergunakan setiap hari (dalam Chussurur,
2011).

Proses/alur peristiwa di dalam kompetensi dasar sistem rem dan bagian-
bagiannya yang biasanya dijelaskan dalam bentuk gambar dapat disaksikan
langsung melalui tayangan video/CD dalam tempo yang lebih singkat dan

menyeluruh, dapat dipercepat atau diperlambat sesuai kebutuhan.Melalui bantuan
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media pembelajaran audio visual berupa video, siswa dapat melihat suatu objek
dalam keadaan bergerak dan bersuara. Video dapat menayangkan sebuah intisari
objek sekaligus pemecahan masalah dalam pembelajaran yang dapat dihadirkan di
kelas (dalam Chussurur, 2011).

Pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan membawa pengaruh- pengaruh psikologis
terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran, sesuai
dengan tuntutan kurikulum (Arsyad dalam Haryoko, 2009).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti apakah
pembelajaran melalui media audio visual dapat meningkatkan recall memori pada
siswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka yang
menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah media audio visual
efektif dalam meningkatkan recall memori siswa”.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas maka

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah media audio visual efektif

dalammeningkatkan recall memori siswa.
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D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diadakannya penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka
manfaat dari peneltian ini, yaitu :
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembelajaran, dalam rangka
mengembangkan ilmu dalam metode pembelajaran di sekolah, dan khususnya
dalam bidang Psikologi Pendidikan
b. Manfaat Praktis

1. Penelitian ini juga menjadi masukan agar para guru di harapkan dapat
memberikan informasi mengenai metode pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan recall memori siswa melalui media audio visual.

2. Bagi para orang tua, di harapkan memanfaatkan kecanggihan media audio
visual yang berguna untuk menunjang memori anak untuk meningkatkan
prestasi belajar pada sang anak.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chussurur, dkk pada tahun
2011, yang berjudul “Pengaruh Pemberian Cerita Melalui Media Audiovisual
Terhadap Recall Memory Pada Anak- Anak Kelas V Sekolah Dasar Takmirul
Islam Surakarta”, dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif pemberian cerita melalui media audiovisual terhadap recall
memory pada anak kelas VV SD Takmirul Islam Surakarta.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sapto Haryoko, pada tahun

2009 yang berjudul “ Efektivitas Pemanfaatan Media Audio-Visual Sebagai
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Alternatif Optimalisasi Model Pembelajaran”, dengan hasil penelitian bahwa
pembelajaran melalui media audio-visual lebih baik dibanding dengan
pembelajaran melalui pendekatan konvensional.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Fauzi Miftakh, dan Yogi Setia pada
tahun 2015, yang berjudul “Penggunaan Media Audio Visual Dalam
Meningkatkan Kemampuan Menyimak Mahasiswa”, dengan hasil penelitian
bahwa kemampuan menyimak mahasiswa sebelum menggunakan media audio
visual lebih rendah dengan nilai rata- rata, selain itu mahasiswa terlihat leih
antusias dan termotivasi dalam belajar. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Ola Hendrik, pada tahun 2014, yang berjudul “Penggunaan Media Audio Visual
Dalam Membaca Nyaring di Kelas Il SD 11 Limboto Barat Kabupaten
Gorontalo”, dengan hasil penelitian bahwa tingkat kemampuan dalam
menggunakan media audio visual dalam pembelajaran membaca nyaring dalam
berbagai aspek yang diamati berada pada rentang 76% - 100% yang dikategorikan
baik.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Eka Setiawan, Aprizal Lukman
dan Kamid pada tahun 2015, dengan judul “Proses Recall Pengetahuan Oleh
Siswa Autispada Pemecahan Masalah Biologi”, dengan hasil bahwa SA (subjek)
dapat mengungkapkan proses recall pengetahuan pada pemecahan masalah
biologi dalam bentuk soal, proses recall sendiri dapat terlihat dari respon yang
diberikan oleh siswa autis saat menyelesaikan soal biologi, baik berupa
pernyataan atau jawaban secara lisan dan atau tulisan dengan menggunaka empat

tahapan pemecahan masalah menurut Bransford dan Stein.
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Penelitian lain mengenai penggunaan media audio visual yang dilakukan
oleh Sayidiman, pada tahun 2012, yang berjudul ‘“Penggunaan Media Audio
Visual Dalam Merangsang Minat Mahasiswa Terhadap Mata Kuliah Seni Tari”,
dengan hasil bahwa berdasarkan lembar pengamatan yang teragi menjadi
beberapa kategori penilaian tentang pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah
tari. Pelaksaan posttest dilakukan secara berkelompok namun penilaian
mahasiswa secara individu dan di dapatkan bahwa 90% mahasiswa mampu
memperagakan ragam tari yang telah ditontonnya dan secara berkelompok mampu
membuat ragam tari sendiri yang mengarah pada ranah penciptaan tari secara
sederhana.

Penellitian penggunaan media audio visual juga dilakukan oleh Asti
Hastuti dan Yudi Budianti, pada tahun 2014, dengan judul penelitian “Pengaruh
Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Ipa Kelas II Sdn Bantargebang II Kota Bekasi”, penelitian yang
menggunakan metode quasi eksperimen (eksperimen semu), dengan sampel
berjumlah 35 siswa. Yang membuktikan bahwa nilai rata- rata dari nilai hasil
belajar IPA siswa yang menggunakan media audio visual lebih unggul dari pada
tanpa menggunakan media audio visual (gambar) dengan menggunakan uji-t
dapat diketahui t-hitung>t-tabel (6,23>1,690).

Penggunaan media audio visual juga di telliti oleh Budiarta, Kuswandi,
dan Pramodo Adi, pada tahun 2015, dengan judul penelitian “Pengembangan
Video Pembelajran IImu Pengetahuan Alam Materi Sumber Energy Kelas IV

SDN Singojuruh | Banyuwangi. Dengan hasil penelitian berdasarkan analisisnya



15

sebagai berikut; validasi media 90%, ahli materi 87,5%, uji coba perorangan
91,7%, uji coba kelompok kecil 90,25%, dan uji coba lapangan 92,2%. Yang
berarti media video valid dan layak digunakan, media juga mengalami perbaikan
diantaranya penambahan animasi dan penyesuaian latar belakang yang lebih
menarik.

Penelitian mengenai memori juga dilakukan dari luar negeri
(internasional), diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Elijah Ojowu Ode,
pada tahun 2015, dengan penelitian yang berjudul “Impact Of Audio Visual (AV)
Resources On Teaching And Learning In Some Selected Private Secondary
Schools In Makurdi”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Elijah adalah dampak
dari penggunaan media audiovisual dapat merangsang minat dan meningkatkan
hasil pembelajaran peserta didik.

Penelitian lain dari luar negeri mengenai memori Yyang dilakukan oleh
Henry Roediger dan Kathleen Mc.Dermott, pada tahun 1995, yang berjudul
“Creating False Memories; Remembering Wod Not Presented In Lists”, dengan
hasil bahwa roediger dan Mc. Dermott melakukan 2 eksperimen, dengan hasil
pada eksperimen pertama nilai presentasenya hanya di dapat 40%, namun pada
eksperimen kedua subjek mampu mengenali kata- kata yang digunakan dalam tes
recall tersebut dan dihasilkan presentase 55%, eksperimen kedua menunjukkan
lebih tingginya seseorang dalam mengingat suatu kata tanpa mengetahui atau
mengingat kejadian yang belum pernah dialami.

Tidak hanya penelitian dari Roediger dan Mc.dermot, kali ini Roediger

juga melakukan penelitian bersama Zaromb, pada tahun 2010, penilitian mereka
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berjudul “The Testing Effect In Free Recall Is Associated With Enhanced
Organizational Processes”, dengan hasil bahwa Zaromb dan Roediger melakukan
eksperimen dua kali menggunakan daftar kategori, pada eksperimen 1 subjek
mempelajari daftar kategori selama enam kali pengulangan, pada eksperimen ke-2
subjek dalam kelompok yang berbeda mempelajari 1-2 kali sebelum melakukan
tes recall. Hasilnya menunjukkan bahwa manfaat pengujian dalam pembelajaran
free recall timbul karena pengujian menciptakan sistem pemanggilan kembali dari
apa yang sudah di ingatnya tersebut.

Eksperimen lain mengenai memori, yang dilakukan oleh Frank Haist,
Larry R. Squire, dan Arthut P. Shimamura, pada tahun 1992, dengan judul “On
the relationship between recall and recognition memory”. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa penelitian ini melakukan eksperimen dua kali dengan sujek
pasien amnesia, pada eksperimen pertama dari hari pertama hingga 8 minggu
retensi interval, kontrol subjek rata- rata 10,7%- 69,4%. Namun pada eksperimen
ke-2dari tes rekognisi diperoleh 74,7%- 85,5%., sedangkan untuk tes recall
diperoleh 10,5%- 6,1%. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Mark J. Huff,
Keith A. Hutchisom, Jennifer H. Coane, Elisabeth, dan Jessica Blais, pada tahun
2012, dengan judul “ Interpolated Task Effect On Direct And Mediated False
Recognition: Effects Of Initial Recall, Recognition, And The Ironic Effect Of
Guessing”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dilakukannya 2 eksperimen
untuk mempelajari dua jenis daftar kata mengenai masalah arimatika, dan CI

(critical item).
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Perbedaan penelitian yang sebelumnya dengan penelitian ini adalah
terletak dari segi subjek penelitian dan variable terikatnya. Pada penelitian ini
kriteria subjek yang digunakan adalah anak- anak dengan usia 10- 11 tahun (kelas
V SD) dengan menggunakan media audio visual untuk meningkatkan recall

memorinya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Recall Memory Pada Siswa
1. Recall Memory

a. Pengertian Recall Memory

Ingatan merupakan alih bahasa dari memory.Maka dari itudisamping ada
yang menggunakan ingatan ada pula yang menggunakan istilah memori sesuai
dengan ucapan dari memory.Pada umumnya para ahli memandang ingatan sebagai
hubungan antara pengalaman dengan masa lalu. Proses manusia memunculkan
kembali tiap kejadian pengalaman pada masa lalunya, membutuhkan kemampuan
mengingat kembali yang baik. Dengan adanya kemampuan mengingat pada
manusia, maka ini menunjukan bahwa manusia mampu menerima, menyimpan
dan menimbulkan kembali pengalaman-pengalaman yang dialaminya (Walgito,
2004). Menimbulkan kembali pengalaman-pengalaman yang pernah dialami,
sama halnya dengan memunculkan kembali sesuatu yang pernah terjadi dan
tersimpan dalam ingatan.

Memori atau daya ingat adalah kemampuan seseorang untuk menyimpan
suatu informasi dan informasi tersebut dapat dipanggil kembali untuk digunakan
beberapa waktu kemudian. Memori merupakan unsur inti dari perkembangan
kognitif karena memori diperlukan dalam segala bentuk proses belajar (Cuasay,
dalam Rochman 2015). Psikolog memandang memori sebagai proses di mana kita

mengodekan, menyimpan, dan menarik kembali informasi (Feldman, 2012).

18
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Irwanto (2002) ingatan (memory) adalah kemampuan untuk menyimpan
informasi sehingga dapat digunakan lagi di masa yang akandatang.Santrock
(2010) mendefinisikan memory adalah penyimpanan informasi disetiap waktu,
yang melibatkan pengkodean, penyimpanan, dan pemanggilan kembali.Menurut
Tulving (dalam Sternberg 2008) Ingatan (memory) adalah cara-cara yang
dengannya kita mempertahankan dan menarik pengalaman-pengalaman dari masa
lalu untuk digunakan saat ini. Sebagai sebuah proses, memory mengacu kepada
mekanisme-mekanisme dinamis yang diasosiasikan dengan aktivitas otak untuk
menyimpan, mempertahankan dan megeluarkan informasi tentang pengalaman di
masa yang akan datang.

Mengenai recall memory terdapat banyak definisi yng dikemukakan oleh
beberapa tokoh, diantaranya Morgan (1971) mengatakan bahwa “In the recall
method, the subject must reproduce, with a minimum of cues some thing has been
learned in the past”. Tokoh lain seperti Egan & Postman (1949) mengemukakan
“It is the subject ask activity reproduce the correct responses, which he has
acquired during the period of learning” . Sedangkan menurut The Penguin
Dictionary of Psychology (1978), recall berarti “A method of measuring retention
or the rote of forgetting of items recalled after various interval of time sice this
were learned” (dalam Rahmah, 2004).

Recall memori merupakan proses mengingat kembali informasi yang
sudah dipelajari di masa lalu tanpa adanya sebuah petunjuk yang dihadapkan pada
organisme, misalnya mengingat nama seseorang tanpa diiringi kehadiran orang

tersebut (Febrianingtias, 2011).
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Stenberg (2008) menyatakan bahwa dalam pengingatan kembali (recall)
seseorang harus mereprodukasi sebuah fakta, sebuah kata, atau hal lain dalam
memorinya, sehingga recall memory umumnya menghasilkan tingkat ingatan
yang lebih dalam. Menurut Azhari (dalam Raharjani 2012),recall memory
merupakan bentuk mengingat yang lebih sukar, seperti mengingat- ingat
rangkaian kejadian yang pernah terjadi dimasa lalu.

Menurut Santrock (2010) pemanggilan kembali adalah ketika Kkita
mengambil sesuatu dari “gudang data” mental, menelusuri gudang memori kita
untuk mencari informasi yang relevan.Seperti halnya dengan penyandian,
pencarian ini bisa otomatis atau bisa juga membutuhkan beberapa usaha.

Recall memory berarti memanggil kembali atau memproduksi kembali
fakta- fakta atau informasi dari ingatan. Kemampuan recall memory pada
umumnya diperlukan dalam tes esai, karena dalam bentuk tes ini seseorang
diharuskan untuk menimbulkan kembali apa yang diingat tanpa dibantu adanya
objek sebagai stimulus untuk dapat mengingat kembali. Kemampuan recall
memory juga berarti kemampuan untuk mereproduksi atau menimbulkan kembali
informasi dengan meminimalisasi stimulus eksternal (Coon, dalam Raharjani
2012).

Penelitian ini menggunakan waktu yang terbatas untuk mengukur
kemampuan recall memory dari materi yang disimpan dalam short term memory.
Menurut Atkinson dan Shiffrin (dalam King, 2010), short term memory atau
ingatan jangka pendek adalah penyimpanan ingatan dengan rentang waktu hingga

30 detik. Menurut Wade dan Tavris (Raharjani 2012), penyimpanan dalam short
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term memory memiliki kemampuan yang terbatas dan terlibat dalam proses
mengingat suatu informasi untuk kurun waktu yang singkat.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa recall memory adalah kemampuan seseorang untuk
mengingat kembali pengalaman atau informasi yang disimpan dalam short term
memory tanpa dibantu suatu objek sebagai stimulus untuk mengingat kembali ,
atau dengan kata lain tanpa berkontak kembali dengan hal yang pernah dipelajari
atau ditemui sebelumnya.

b. Tahapan Memori

Ingatan atau memory terjadi melalui tiga aktivitas utama diantaranya
encoding, penyimpanan, dan retrival (King, 2010). Ketiga aktivitas utama pada

ingatan dijelaskan dalam bagan dibawah ini :

Encoding Penyimpanan Retrival
Memasukkan — Menyimpan ingatan | — Mengambil
informasi ke seiring dengan iformasi dari
dalam ingatan berjalannya waktu penyimpanan

Gambar 2. Skema Aktivitas Utama pada Ingatan
(Sumber:King, 2010)
Ketiga aktivitas utama tersebut kemudian menjalankan fungsinya dalam
proses pembentukan dan pengambilan ingatan yang disebut dengan tahapan

ingatan, mencakup kemampuan- kemampuan sebagai berikut.
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Memasukkanl l Mengeluarkan kembali

(learning) (remembering)

»
»

Penyimpanan

Gambar 3. Tahapan Ingatan(Sumber : Walgito, 2004)

Berdasarkan bagan diatas dapat dikemukakan bahwa ingatan merupakan
kemampuan psikis unruk memasukkan (learning), menyimpan(retention), dan
menimbulkan kembali (remembering) hal- hal yang telah lampau. Walgito (2004),
mengemukakan bahwa ada tiga tahapan mengingat, yaitu mulai dari memasukkan
informasi (learning), menyimpan (retention), menimbulkan kembali (recall).
Lebih jelasnya lagi adalah sebagai berikut;

1. Memasukkan (learning)

Cara memperoleh ingatan pada dasarnya dibagi menjadi dua, yaitu:
(1) Secara sengaja bahwa seseorang dengan sengaja memasukkan informasi,
pengetahuan, pengalaman-pengalamanya kedalam ingatannya.
(2) Secara tidak disengaja ; bahwa sesorang secara tidak sengaja memasukkan
pengetahuan, pengalaman dan informasi ke dalam ingatannya. Misalnya: jika
gelas kaca terjatuh maka akan pecah. Informasi ini disimpan sebagai pengertian-
pengertian.
2. Menyimpan

Tahapan kedua dari ingatan adalah penyimpanan atau (retention).Apa yang
telah dipelajari biasanya akan tersimpan dalam bentuk jejak- jejak (traces) dan
bisa ditimbulkan kembali. Jejak-jejak tersebut biasajuga disebut dengan memory

traces. Walaupun disimpan namun jika tidak sering digunakan maka memory



23

traces tersebut bisa sulit untuk ditimbulkan kembali bahkan juga hilang, dan ini
yang disebut dengan kelupaan.
3. Menimbulkan kembali

Menimbulkan kembali ingatan yang sudah disimpan dapatditempuh
denganmengingat  kembali  (to  recall)l dan  mengenal kembali
(torecognize).Sedangkan menurut Irwanto (dalam Raharjani 2012) proses
mengingat berlangsungmelalui tiga tahap. Tahapan-tahapan tersebut yaitu;

Tahap pertama adalah belajar.Melalui belajar orang menerima informasi dari
lingkungan.Pemerolehan informasi dapat dilakukan dengan sadar dan bertujuan
(intentional learning) melalui perhatian dan konsentrasi terhadap sesuatu yang
ingin dipelajari.Tetapi informasi dapat diterima tanpa tujuan untuk mengingatnya
(incidental learning).

Tahap kedua adalah penyimpanan (retention): informasi yang diterima memori
jangka pendek (short-term memory), yakni hanya mengingat-ingat informasi
dalam beberapa detik sampai beberapa jam. Informasi ini perlu ditransfer ke
dalam memori jangka panjang (long-term memory) agar dapat disimpan dan
diingat lebih lama, bahkan mungkin bertahan seumur hidup.

Tahap ketiga adalah mengingat kembali informasi yang telah diterimadan
tersimpan dalam memori jangka panjang.Dari pendapat ahli di atas maka
dapatdisimpulkan bahwa ada tiga tahap mengingat, yaitu tahap pemasukan
informasidan pesan-pesankedalam ingatan, tahap penyimpanan ingatan dan

tahapmengingatkembali.
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c. Syarat Terjadinya Recall Memory
Atkinson dan Shiffrin (dalam Matlin, 1998) menjelaskan bahwa terdaat
beberapa syarat terjadinya proses mengingat kembali informasi (recall memory)
antara lain.
1. Adanya stimulus yang diterima
Stimulus akan diperhatikan jika (a) stimulus tersebut lain
daripada biasanya maka stimulus tersebut akan lebih
diperhatikan, (b) jika stimulus tersebut kontras dibanding
lingkungannya. (c) intensitas/kekuatan stimulus, yang berarti
semakin kuat stimulus maka cenderung akan lebih
diperhatikan, (d) ulangan stimulus, yang berat semakin
menarik perhatia, (€) ukuran stimulus lain daripada biasanya
cenderung akan lebih diperhatikan, dan (f) individu, jika ada
hal yang terkait secara mendalam akan lebih menarik
perhatian.
2. Alat indera
Jika alat indera yang digunakan sehat dan berfungsi dengan
baik maka informasi yag diterima akan semakin jelas.
3. Waktu
Semakin lama stimulus tidak diakses maka akan
dimasukkan ke dalam long term memory, namun jika

stimulus segera diakses atau ditimbulkan kembali maka
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masuk ke dalam short term memory yang akan lebih mudah
untuk dtimbulkan kembali.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa syarat
terjadinya recall memory antara lain adanya stimulus yang diterima, alat
indera, dan waktu.

d. Pengukuran Recall Memory

Recall memory dapat diukur dengan menggunakan tes recall. Tes recall
akan mengarahkan subjek untuk memproduksi stimulus- stimulus yang terdapat di
dalam peristiwa sasaran. Pada tahap pengetesan ingatan atau tes recall subjek
diminta menghasilkan kembali stimulus- stimulus yang telah disajikan dalam
tahap belajar (Suharman, 2005).

Menurut Lockhart (dalam Stenberg, 2008), terdapat tiga tipe utama dalam
mengukur recall memory yang digunakan dalam eksperimen- eksperimen,
diantaranya:

1. Serial recall atau tugas pengingatan- berseri, yaitu dimana subjek
diminta untuk mengulangi penyebutan item di sebuah daftar sepersis
mungkin setelah membaca atau mendengarnya. Menurut Crowder dan
Green (dalam Strnberg, 2008) dalam tipe tes ini subjek diminta
mengingat item- item dalam urutan yang tepat seperti yang telah
diperlihatkan kepada subjek. Contoh tugasnya adalah jika kepada
subjek doperlihatkan rangkaian angka 2-8-7-1-6-4, maka subjek
diminta untuk mengulangi rangkaian tersebut sesuai urutan yang

diberikan.
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2. Free recall atau tugas pengingatan bebas, yaitu dimana subjek diminta
untuk mengulangi penyebutan item- item di dalam daftar berdasakan
urutan apapun yang dapat diingat. Pengertian lain diungkapkan oleh
Davidoff (1981) bahwa dalam tugas pengingatan bebas, subjek harus
mengingat materi yang diberikan secara bebas, tanpa terdapat aturan.
Contoh tugasnya adalah jika kepada subjek diperlihatkan daftar kata-
kata seperti anjing pensil waktu, rambut, kera, monyet, restoran.
Subjek kemudian diminta untuk menyebutkan kata- kata tersebut
secara bebas.

3. Clued recall atau tugas pengingatan berpetunjuk, yaitu dimana subjek
harus mengingat sebuah daftar berisi pasangan- pasangan item yang
berbeda- beda, kemudian ketika diberikan salah satu item dari
pasangan- pasangan tersebut, maka subjek harus dapat mengingat
kembali pasangannya. Menurut Lockhart (dalam Sternberg 2008)
selama proses mengingat dalam tugas pengingatan berpetunjuk, subjek
diberi petunjuk hanya salah satu dari setiap pasangan dan kemudian
diminta menyebutkan setiap pasangannya dengan tepat. Mengingat
dengan menggunakan petunjuk juga sering disebut dengan mengingat
item yang berpasangan.

Contoh tugasnya adalah jika kepada subjek diperlihatkan rangkaian
pasangan kata seperti : waktu- kota, tombol- kertas, penghargaan- hari,

tiju- awan, angka- cabang. Kemudian subjek akan diberikan stimulus
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seperti ‘tombol’, maka diharapkan subjek akan langsung mengatakan
‘kertas’ sebagai pasangan katanya.
Pengukuran dalam recall memory diketahui dapat dilakukan
dengan menggunakan tes recall. Tes recall itu sendiri terbagi menjadi tiga
tipe utama yaitu serial recall, free recall dan clued recall. Peneliti
memilih menggunakan pengukuran recall memory secara secara langsung
dengan free recall atau pengingatan bebas, dengan memadukan materi
yang diberikan kepada subjek.
e. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Recall Memory

Menurut Haberlandt (dalam Raharjani, 2012) beberapa faktor yang
mempengaruhi recall memory antara lain:

1. Jangka waktu penyimpanan (retention interval)

Semakin lama interval penyimpanan, maka semakin lemah
retensinya. Hal ini akan mengakibatkan kemampuan recall memory
menurun. Menurut Walgito (2004), lama interval berkaitan dengan
lamanya waktu antara waktu pemasukan bahan (act of learning)
sampai ditimbulkan kembali bahan itu (act of remembering).

2. Kuantitas materi
Kemampuan recall memory akan menurun seiring dengan semakin

banyaknya materi yang harus diingat.
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3. Efek posisi serial (serial position effect)

Recall memory khusunya dalamfree recall, informasi yang terletak
pada bagian awal dan akhir akan cenderung diingat lebih baik daripada
informasi yang berada di urutan tengah.

Menurut Suharman (2005) informasi yag terletak di bagian awal
akan lebih dulu memasuki ingatan jangka pendek sehingga
memungkinkan dilakukan pengulangan (rehearsal) secara memadai
untuk kemudian dipindahkan ke dalam ingatan jangka panjang. Bagi
informasi yang terletak di tengah urutan, ketika memasuki ingatan
jangka pendek bersamaan waktunya dengan proses pengulangan
informasi di bagian depan, sehingga hanya sedikit kapasitas bagi
penulangan kembali informasi yang terletak di tengah. Dengan
demikian, informasi yang terletak di tengan urutan belum sampai
dipindahkan ke ingatan jangka panjang. Sementara itu infomasi yang
terletak di bagian akhir cenderung diingat lebih baik, sebab
informasinya masih berada di ingatan jangka pendek pada waktu di-
recall.

4. Kedalaman pemrosesan (depth of processing)

Pemrosesan informasi pada tingkat yang lebih dalam akan
meningkatkan kinerja penggalian kembali informasi di dalam ingatan
(recall). Pemrosesan yang lebih dalam ini disebabkan oleh dua faktor
yaitu adanya Kkarakteristik yang menonjol (distinctiveness) dan

pemerincian (elaboration). Karakteristik yang menonjol berarti
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seberapa jauh suatu stimulus berbeda dengan stimulus yang lain di
dalam berkas atau sistem ingatan seseorang. Elaborasi melibatkan
proses penambahan atau perluasan makna informasi. Kellog (dalam
King, 2010) mengatakan bahwa dalam sebuah pemrosesan yang
mendalam, semakin luas pemrosesan, maka semakin baik dalam
mengingat kembali.
Adapaun aspek- aspek lain yang mempengaruhi keoptimalan hasil dari
recall memory, antara lain :
a. Intelegensi

Menurut Suharman (2005) intelegensi adalah salah satu
kemampuan mental pikiran atau intelektual manusia. Intelegensi
merupakan bagian dari proses- proses kognitif pada urutan yang lebih
tinggi (higher order cognition). Secara umum intelegensi sering
disebut kecerdasan, sehingga orang yang memiliki intelegensi tingga
sering disebut sebagai orang cerdas.

Menurut Schun (dalam Suharman, 2005) individu yang memiliki
intelegensi tinggi cenderung lebih cepat dan akurat di dalam
memproses informasi jika dibandingkan dengan yang memiliki
intelegensi rendah. Hal ini berlaku pada proses mengingat kembali
atau me-recall pengetahuan dari ingatan. Individu yang memiliki
intelegensi tinggi lebih efisien atau baik di dalam encoding informasi

sehingga recall memory yang dihasilkan lebih maksimal.
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b. Asosiasi
Asosiasi merupakan kemampuan untuk menghubungkan materi
yang tengah dipelajari dengan fakta yang ada dalam ingatan (Higbee,
dalam Raharjani, 2012).
c. Konteks
Konteks merupakan suatu syarat pengingatan kembali atau recall
memory yang kuat, hal ini dapat ditingkatkan dengan memulihkan
konteks dimana belajar terjadi.
d. Faktor emosional
Menurut Rapport (dalam Atkinson dkk, 1983) banyak peneliti telah
menemukan adanya ingatan yang lebih baik dalam situasi emosional
dibandingkan dengan situasi yang tidak emosional.
2. Siswa
a. Pengertian Siswa
Siswa atau anak didik adalah salah satu komponen manusiawi yang
menempati posisi sentral dalam proses belajar- mengajar, dalam proses belajar-
mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita- cita memiliki tujuan dan
kemudian ingin mencapainya secara optimal. Siswa akan menjadi faktor penentu,
sehingga dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk mencapai
tujuan belajarnya.
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia pengertian siswa berarti orang, anak
yang sedang berguru (belajar, bersekolah).Sedangkan menurut pasal 1 ayat 4 UU

RI No. 20 tahun 2013. Mengenai sistem pendidikan nasional, dimana siswa adalah
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anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan diri mereka melalui proses
pendidikan pada jalur dan jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

Secara umum siswa Sekolah Dasar berada pada rentang usia 6- 13 tahun,
dimana pada usia ini dimulai timbul sikap sosial dan demokrasi pada diri anak.
Menurut Asep (2003) sikap atau disposisi perasaan dipelajari anak melalui tiga
cara, yaitu:

1. Meniru orang yang dilihat anak sebagai orang yang berwibawa (baik

secara langsung mampun melalui media televisi).

2. Pengumpulan kombinasi pengalaman dalam situasi hidupnya.

3. Pengalaman emosional yang mendalam (dalam Busyaeri, dkk., 2016).

Dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa adalah peserta didik yang menempati
posisi sentral dalam proses belajar mengajar dan dapat meraih cita- citanya secara
optimal.

b. Tahap Perkembangan Kognisi Siswa

Piaget (dalam Santrock 2010) membagi perkembangan kognisi anak- anak dan
remaja menjadi 4 tahap; sensorimotor, pra- operasional, operasional konkret, dan
operasional formal. Piaget (dalam Slavin 2011) percaya bahwa semua anak
melewati tahap- tahap tersebut dalam urutan seperti ini, dan bahwa tidak seorang
pun dapat melompati satu tahap, walaupun anak- anak yang berbeda melewati
tahap- tahap tersebut dengan kecepatan yang agak berbeda.

Orang berkembang melalui 4 tahap perkembangan kognisi, antara saat

dilahirkan dan usia deasa, menurut Jean Piaget. Masing- masing tahap ditandai
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oleh kemunculan kemampuan intelektual baru yang memungkinkan orang
memahami dunia ini dengan cara yang makin rumit.

Piaget (dalam Santrock 2010) Tahap Sensori motor (sejak kelahiran sampai
sekitar usia 2 tahun), dalam tahap ini bayi menyusun pemahaman dunia dengan
mengoordinasikan pengalaman indra (sensory) mereka (seperti melihat dan
mendengar) degan gerakan motor (otot) mereka (menggapai, menyentuh).

Tahap pra-operasional (usia 2 sampai 7 tahun), pada tahap ini pencapaian
utamanya antara lain perkembangan kemampuan menggunakan simbol untuk
melambangkan objek di dunia ini. Pemikiran masih terus bersifat egosentris dan
terpusat.Anak mulai merepresentasikan dunia dengan kata dan gambar.Kata dan
gambar ini merefleksikan peningkatan pemikiran simbolis dan melampaui koneksi
informasi indrawi dan tindakan fisik.

Tahap Operasional konkret (sekitarusia 7 sampai 11 tahun), dalam tahap ini
perbaikan kemampuan anak berfikir logis. Penalaran logika menggantikan
penalaran intuitif, tetapi hanya dalam situasi konkret..anak Kkini bisa bernalar
secara logis tentang kejadian- kejadian konkret dan mampu mengklarifikasi objek
ke dalam kelompok yang berbeda- beda. Tahap Operasional formal (usia 7 sampai
15 tahun), pada tahap ini individu sudah mulai memikirkan pengalaman di luar
pengalaman konkret , dan memikirkannya secara lebih abstrak idealis, dan logis.

Subjek dalam penelitian ini termasuk ke dalam tahap operasional konkret
(sekitar usia 7 sampai 11 tahun), operasi konkret adalah tindakan mental yang bisa

dibalikkan yang berkaitan dengan objek konkret nyata. Operasi konkret membuat
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anak bisa mengoordinasikan beberapa karakteristik, bukan hanya fokus pada satu
kualitas dari objek.

Tahap operasional konkret adalah tahap ketiga dalam teori Piaget. Tahap ini
berlangsung sekitar usia 7 sampai 11 tahun, tahap ini anak lebih berpikir secara
operasional dan penalaran logis, yang menggantikan penalaran intuitif meski
hanya dalam situasi konkret.

Pada usia sekolah dasar yang termasuk dalam tahap operasional konkret,
kemampuan kognitif anak telah berkembang ke arah berpikir konkret dan
rasional. Menurut Papalia ketika anak bergerak melewati masa sekolahnya,
mereka membuat kemajuan berkesinambungan dalam kemampuan memproses
dan menyimpan informasi. Anak telah lebih paham tentang kinerja ingatan dan
pengetahuan ini memungkinkan mereka menggunakan strategi, atau dengan
sengaja membuat rencana, untuk membantu mengingat.

B. Pemberian Cerita Melalui Media Audio Visual

1. Pengertian Pemberian Cerita

Abrams (dalam Chussurur, 2011) memberikan pengertian bahwa cerita
sebagai sebuah urutan kejadian yang sederhana dalam urutan waktu. Menurut
Nugiyaantoro (dalam Chussurur, 2011) cerita pada hakikatnya merupakan
pembebasan dan atau pengurutan gagasan lakuan dan atribut tersebut yang
mempunyai urutan awal, tengah, akhir.

Cerita anak termasuk dalam sastra anak yang merupakan karya sastra yang
menggunakan sudut pandang anak atau kacamata anak dalam menghadirkan cerita

dan dunia imajiner (Huck dkk dalam Chussurur, 2011). Kurniawan (2009)
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membagi sastra anak sabgai teks mejadi tiga yang pengelompokannya
berdasarkan pada ragam bentuk danbahasanya, antara lain : puisi anak, fiksi anak,
dan komik anak (dalam Chussurrur, 2011).

Ketika anak- anak melewati masa anak- anak pertengahan, cara pikir
mereka menjadi kurang konkret dan lebih abstrak (Slavin, 2011). Sehingga anak
akan mudah menyerap hal- hal baru yang mereka terima untuk mereka evaluasi
terhadap diri mereka sendiri. Oleh karena itu pemberian cerita sesuai dengan
tahap perkembangan anak yang menjadi kurang konkret dan lebih abstrak.

Mursy (2011) menambahkan beberapa cara dalam menjelaskan sebuah
cerita antara lain (dalam Chussurur, 2011):

Secara lisan, dengan memperhatikan gerakan setiap tokoh dalam sebuah cerita dan
mempraktikkannya ketika sedang memaparkan cerita tersebut. Cara ini dianjurkan
untukanak berusia di bawah 4 tahun.

Menggunakan kaset, cara ini cocok untuk anak usia 5-13 tahun.

Menggunakan video, cara ini cocok saat anak usia diatas 8 tahun.

Membaca.

Mulyadi (dalam Chussusrur 2011) menyatakan dalam penyampaian isi
cerita, televisi dapat menarik perhatian anak dikarenakan dilakukan melalui audio

dan visualisasi.

2. Media audiovisual
a. Media
Kata media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harfiah berarti

“Tengah, perantara, atau pengantar”. Menurut Luhan (dalam Basuki, 1992) media
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adalah semua saluran pesan yag dapat digunakan sebagai sarana komunikasi dari
seseorang kepada orang lain yang tidak ada dihadapannya (dalam Sayidiman,
2012).

Menurut Heinich (1993) media merupakan alat saluran komunikasi. Media
berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang
secara harfiah berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan (@ source) dengan
penerima pesan (a receiver). Heinich mencotohkan media ini seperti film, televisi,
diagram, bahan tercetak (printed materials), komputer, dan instruktur. Contoh
media tersebut bisa dipertimbangkan sebagai media pembelajaran jika membawa
pesan- pesan (message) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

Media menurut Miarso (1984) adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian atau kemauan siswa, sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar bagi diri siswa (dalam Rahma, 2004).

Sedangkan dalam Association for Education and Communication
Technology (AECT) mendefinisikan media adalah segala bentuk yang
dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi (dalam Usman, 2002).

Dari pendapat- pendapat yang telah di kemukakan diatas diatas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa media adalah segala alat bantu yang dapat digunakan
sebagai perantara untuk menyampaikan bahan yang telah direncanakan oleh
penyaji kepada siswa sehingga apa yang menjadi tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Gerlach dan Erly (dalam Punaji, 2005) mengemukakan tiga keistimewaan

media, yaitu :
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1. Keistimewaan fiksatif, adalah kemampuan media untuk menangkap,
menyimpan dan kemudian menampilkan kembali suatu objek atau
kejadian.

2. Keistimewaan manipulatif, adalah kemampuan untuk menampilkan
kembali suatu objek atau kejadian dengan berbagai macam cara sesuai
keperluan.

3. Keistimewaan distributif, adlah dlam sekali penampilan suatu objek
atau kejadian dapat menjangkau pengamat yang sangat besar
jumlahnya dan tersebar dalam kawasan yang sangat luas (dalam

Budiarta, 2015).

Disamping itu, media juga mempunyai manfaat diantaranya:

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2. Bahan pembelajaran akan beraksa sehingga dapat ebih dipahami oleh
siswa serta memungkinnya menguasai dan mencapai tujuan
pembelajaran.

3. Metode belajar akan lebih bervariasi tidak semata- mata komunikasi
verbal melaui penuturan kata- kata oleh guru sehingga siswa tidak

bosan dan guru tidak kehabisan tenaga (dalam Sayidiman, 2012).

Siswa lebih dapat banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain- lain.
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Tujuan utama penggunaan media adalah agar pesan yang disampaikan
dapat diserap semaksimal mungkin oleh siswa sebagai penerima
informasi. Informasi yang dikomunikasikan oleh lambang verbal saja,
kemungkinan terserapnya sangat kecil, sebab informasi yang demikian itu
merupakan informasi yang sangat abstrak sehingga sangat sulit dipahami

dan diserap (Soepomo, dalam Sayidiman, 2012).

b. Media Audio Visual

Pada awalnya media hanya berfungsi sebagai alat bantu visual dalam kegiatan
pendidika. Yaitu sebagai sarana yang dapat memberikan pengalaman visual
kepada mahasiswa, antara lain untuk memotivaso mahasiswa untuk belajar,
memperjelas, dan mempermudah konsep yang abstrak dan mempertinggi daya
pemahaman belajar. Kemudian masuknya teknologi audio, maka lahirlah media
audio visual yang sampai sekarang fungsi utamanya adalah menekankan
penggunaan pengalaman yang konkret untuk menghindarkan verbalistik

(Hamalik, 1994).

Media audio visual adalah media penyampaian informasi yang memiliki
karakteristik audio (suara) dan visual (gambar) (Haryoko, 2009) . Penjelasan lain
mengenai media audio dan media visual dari Rusman,dkk. (2013) adalah alat

bantu yang dapat digunakan melalui pendengaran dan melalui penglihatan.

Pendapat lain oleh Arsyad (2011), media audio visual adalah media
penyampaian informasi yang memiliki Kkarakteristik audio (suara) dan visual

(gambar). Sedangkan audio visual menurut Rahman (2011) adalah suatu peralatan
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yang dipakai oleh para guru dalam menyampaikan konsep, gagasan dan
pengalaman yang ditangkap oleh indera pandang dan pendengaran (dalam

Hastuti& Budianti, 2014).

Dalam dunia pendidikan, media audio visual difungsikan sebagai alat bantu
belajar mengajar sehingga fungsi media sebagai peraga bergeser menjadi penyalur
pesan atau informasi belajar dari sumber pesan kepenerima pesan. Sasaran

utamanya adalah menciptakan suasan belajar yang kondusif (Sayidiman, 2012).

Dari beberapa pendapat mengenai media audio visual, maka dapat
disimpulkan bahwa media audio visual adalah media kombinasi antara audio dan
visual yang dikombinasikan dengan kaset audio yang mempunyai unsur suara dan
gambar yang biasa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide

suara dan sebagainya.

Adapun manfaat yang diberikan oleh teknologi pada dunia pendidikan yakni
perkembangan teknologi dalam hal perkembangan media pembelajaran yang lebih

spesifiknya yakni media audio visual Dale (dalam Arsyad, 2011), yaitu:

1. Meningkatkan rasa saling perhatian dan simpati kelas, meningkatkan rasa
saling pengertian dan simpati dalam kelas.
2. Membuahkan perubahan perilaku signifikan tingkahlaku siswa.

3. Menunjukkan hubungan antara (dalam Hastuti& Budianti, 2014).

Jika siswa saling memiliki rasa perhatian dalam kelas maka pembelajaran
dalam kelas akan kondusif, siswa akan lebih aktif dalam mengungkapkan

pendapatnya tanpa adanya rasa malu.
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Levie dan Lanz (dalam Arsyad 2011) mengemukakan mengenai fungsi dari

media audio visual, diantaranya:

1. Fungsi atensi.
2. Fungsi afektif.
3. Fungsi kognitif.
4. Fungsi kompensatoris.
3. Pemberian Cerita Melalui Media Audio Visual

Peneliti menggunakan media audio visual berupa film sebagai objek bantu
dalam pemberian cerita kepada anak. Media audio visual merupakan media yang
melibatkan indera pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian cerita
melaui media audio visual merupakan proses memberikan cerita dongeng (fiksi)
melalui media audio visual berupa video yang melibatkan indera pendengaran dan
penglihatan dalam satu proses sebagai perlakuan.

Menurut Busyaeri, dkk. (2016) Video merupakan media audio visual yang
sudah beredar di masyarakat dan banyak diminati oleh anak- anak sekolah dasar,
mulai dari jenis video hiburan, pengetahuan, informasi, musik, dan cerita- cerita
bersejaran bisa disaksikan dengan mudah. Peranan video dalam konteks
bertambahnya pengetahuan anak memerlukan pengamatan yang lebih mendalam
terutama tentang pengaruh- pengaruh yang ditimbulkannya, mengingat kelebihan
dari video , yaitu:

a. Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu



40

b. Mampu menggambarkan peristiwa- peristiwa masa lalu dalam waktu
yang singkat.
c. Pesan yang dismapaikan cepat dan mudah di singkat.

d. Mengembangkan imajinasi peserta didik.

Salah satu media yang dapat dikembangkan adalah media video
pembelajaran, media video pembelajaran dipilih karena memiliki kelebihan,

antara lain :

1. Kemampuan media video dalam membawa pemirsa mengalami
peristiwa yang sulit dialami secara langsung, media video dapat
mengatasi kesulitan pemirsa dalam memperoleh pengalaman belajar
yang terhambat karena faktor fisik, ruang dan waktu.

2. Media video juga mampu memperlihatkan objek dan peritiwa dengan
tingkat akurasi dan realisme yang tinggi.

3. Media video dapat memperlihatkan suatu proses yang benar dan salah.
Hal ini memungkinkan peserta didik untuk membandingkan kedua
proses tersebbut dan melakukan perbaikan atau remidial (Pribadi,

dalam Budiarta, dkk., 2015).

Penelitian ini menggunakan media video yang dapat mencakup audio
(pendengarannya) dan visual (penglihatannya), sehingga diharapkan siswa dapat
memperhatikan dengan seksama apa isi materi yang disampaikan, dan agar

informasi yang disampaikan melalui media pemberian cerita (video) ini dapat
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tersampaikan dan di ingat oleh siswa, sehingga adanya ingatan (memory) yang

disimpan di dalam ingatannya.

4. Langkah- Langkah Pembelajaran Pemberian Cerita Media Audio Visual

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan audio

visual untuk pembelajaran menurut Usman & Asnawir (2002), yaitu:

a. Guru harus mempersiapkan unit pelajaran terlebih dahulu,
kemudian baru memilih media audio visual yang tepat untuk
mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan.

b. Guru juga harus mengetahui durasi media audio visual meisalnya
dalam bentuk film ataupun video dimana keduanya yang harus
disesuaikan dengan jam pelajaran.

c. Mempersiakan kelas, yang meliputi perispan siswa dengan
memberikan penjelasan global tentang isi film, video atau televisi
yang akan diputar dan persiapan peralatan yang akan digunakan
demi kelancaran pembelajaran.

d. Aktivitas lajutan, setelah pemutaran film atau video selesai,
sebaiknya guru melakukan refleksi dan tanya jawab dengan siswa
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi

tersebut (dalam Busyaeri, dkk., 2016).
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C. Hubungan Pemberian Cerita Melalui Media Audio Visual terhadap Recall
Memori pada Siswa

Menurut Era (2012) periode usia antara 6- 12 tahun merupakan peralihan
dari pras-sekolah ke masa Sekolah Dasar (SD). Masa ini juga dikenal dengan
masa peralihan dari kanak- kanak awal ke masa kanak- kanak akhir sampai
menjelang masa pra-pubertas.

Subjek dalam penelitian ini adalah usia masa sekolah 9-12 tahun. Menurut
Jean Piaget (dalam Santrock,2010) usia ini adalah tahap operasional konkret yaitu
tindakan mental yang bisa dibalikkan yang berkaitan dengan objek konkret nyata.
Operasional konkret membuat anak bisa mengoordinasika beberapa karakteristik,
jadi bukan hanya fokus pada satu kualitas dari objek. Dalam hal ini, banyak ahli
yang menekankan pada bagaimana anak memproses informasi melalui perhatian,
memori, dan strategi (Case, dalam Santrock 2010).

Memori adalah retensi informasi dari waktu ke waktu, yang melibatkan
encoding, penyimpanan dan pengambilan kembali. Memori membuat diri Kita
terasa  berkesinambungan. Tanpa memori, seseorang tidak mampu
menghubungkan apa yang terjadi kemarin dengan apa yang seseorang alami

sekarang (Santrock, 2010).

Recall memory berarti memanggil kembali atau memproduksi kembali
fakta- fakta atau informasi dari ingatan. Kemampuan recall memory pada
umumnya diperlukan dalam tes esai, karena dalam bentuk tes ini seseorang
diharuskan untuk menimbulkan kembali apa yang diingat tanpa dibantu adanya

objek sebagai stimulus untuk dapat mengingat kembali. Kemampuan recall



43

memory juga berarti kemampuan untuk mereproduksi atau menimbulkan kembali
informasi dengan meminimalisasi stimulus eksternal (Coon, dalam Raharjani
2012).

Stenberg (2008) menyatakan bahwa dalam pengingatan kembali (recall)
seseorang harus mereprodukasi sebuah fakta, sebuah kata, atau hal lain dalam
memorinya, sehingga recall memory umumnya menghasilkan tingkat ingatan
yang lebih dalam.

Dapat disimpulkan bahwa Recall Memory adalah kemampuan seseorang
dalam menimbulkan kembali apa yang diingatnya tanpa bantuan adanya suatu
ibjek atau benda sebagai stimulus untuk dapat mengingatnya kembali.

Dalam proses mengingat, ada faktor- faktor untuk memudahkan
mengingat menurut Howard (1946), vyaitu meaningfulness, overlearning,
distribution of practice, the influence of set, rate of learning, affectively tone
material, fogetting during sleep (dalam Rahmah, 2004).

Dari faktor tersebut ada salah satu faktor yakni ditribution of practice,
dimana materi- materi yang dipelajari secara sebagian- sebagian akan lebih mudah
diingat daripada yang dipelajari secara keseluruhan sekaligus dengan praktik dan
bermedia.

Menurut Heinich (1993) media merupakan alat saluran komunikasi. Media
berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang
secara harfiah berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan
penerima pesan (a receiver). Heinich mencotohkan media ini seperti film, televisi,

diagram, bahan tercetak (printed materials), komputer, dan instruktur. Contoh
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media tersebut bisa dipertimbangkan sebagai media pembelajaran jika membawa
pesan- pesan (message) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

Media audio visual adalah alat bantu yang dapat digunakan melaui
pendengaran dan melalui penglihatan (Rusman, dkk. 2013).

Media audio visual dapat menarik minat dan menambah kejelasan topik
materi bahasan yang akan membuat peserta didik lebih mengembangkan daya
pemikirannya dan ingatannya sehingga berdampak pada prestasinya.

Penggunaan media audio visual berdampak signifikan pada pengajaran
dan pembelajaran di sekolah, terletak bahwasannya media audio visual
merangsang minat dan meningkatkan pembelajaran. Pendapat lain yang
dikemukakan oleh Dike (1989) bahwa sumber media auio visual tidak hanya
meningkatkan motivasi guru dan peserta didik, media audio visual juga
menambahkan kejelasan topic yang diajarkan dan membuat belajar lebih menarik
(dalam Ode, 2014).

Adapun penelitian mengenai keefektifan pemberian cerita bermedia audio
visual dalam meningkatkan recall memory siswa, antara lain penelitian dari
Rahmah (2004) yang menyatakan bahwa media audio visual mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap ingatan. Hasil analisis statistik t hitung sebesar
2.7473 (p<0.05), dengan demikian hipotesa nol yang menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh media audio visual terhadap perolehan ingatandalam pembelajaran SKI
ditolak. Penelitian lain yang dilakukan oleh Chussurur (2011), menyatakan
bahwa perbandingan nilai rata- rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,

pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif pemberian
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cerita melalui media audiovisual terhadap recall memory pada anak- anak.
Kategori nilai subjek dalam tes recall memory ini berada diantara rendah dengan
presentase 16,67%, sedang adalah 8,33%, tinggi adalah 41,67%, dan sangat tinggi
adalah 33,33%. Secara umum, nilai subjek kelompok eksperimen dikategorikan
tinggi cenderung sangat tinggi.

. Kerangka Teoritis

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini secacra sisemstis terlihat seperti

bagan dibawh ini:

Pemberian cerita melalui media Recall Memory
EE—

audio visual

Gambar 4. Kerangka Teoritik

Adapun penelitian mengenai keefektifan pemberian cerita bermedia audio
visual dalam meningkatkan recall memory siswa, antara lain penelitian dari
Rahmah (2004) yang menyatakan bahwa media audio visual mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap ingatan. Hasil analisis statistik t hitung sebesar
2.7473 (p<0.05), dengan demikian hipotesa nol yang menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh media audio visual terhadap perolehan ingatandalam pembelajaran SKI
ditolak. Penelitian lain yang dilakukan oleh Chussurur (2011), menyatakan
bahwa perbandingan nilai rata- rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
pada penelitian in menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif pemberian cerita
melalui media audiovisual terhadap recall memory pada anak- anak. Kategori nilai
subjek dalam tes recall memory ini berada diantara rendah dengan presentase

16,67%, sedang adalah 8,33%, tinggi adalah 41,67%, dan sangat tinggi adalah
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33,33%. Secara umum, nilai subjek kelompok eksperimen dikategorikan tinggi
cenderung sangat tinggi.

Media audio visual adalah alat bantu yang dapat digunakan melaui
pendengaran dan melalui penglihatan (Rusman, dkk. 2013).Media audio visual
merupakan media yang membantu peserta didik memahami suatu pelajaran
dengan bantuan indera pendengaran berupa audio dan indera penglihatan berupa
visual yang dapat membuat peserta didik mengembangkan dayapemikirannya.

Perspektif tersebut sama halnya dengan aspek yang dapat mengoptimalkan
recall memory diantaranya aspek asosiasi yang merupakan kemampuan untuk
menghubungkan materi yang tengah dipelajari dengan fakta yang ada dalam
ingatan (Higbee, dalam Raharjani, 2012). Materi yang dipelajari oleh siswa
melalui pemberian cerita dengan media audio visual dapat menumbuhkan ingatan
dalam siswa tersebut.

Dalam teori pendidikan seperti yang dikemukakan oleh Clark (1981)
bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan
30% dipengaruhi lingkungan. Sedangkan pendapat lain yang diungkapkan oleh
Caroll (1977) ia berpendapat bahwa hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi
oleh lima faktor, yakni bakat belajar, waktu yang tersedia untuk belajar, waktu
yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran, kualitan pengajaran, dan
kemampuan individu (dalam Sudjana, 1989).

Kedua faktor tersebut juga mempunyai hubungan berbanding lurus dengan
recall memory siswa, artinya semakin tinggi kemampuan siswa dan kualitas

pengajaran, makin tingi pula recall memory yang terjadi pada siswa.Oleh karena
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itu faktor guru sebagai kualitas pengajar kelas agar efektif karakteristik kelas juga
dapat mempengaruhi recall memory sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

Variabel karakteristik kelas diantara, besarnya kelas (class size), suasana
belajar, dan fasilitas dan sumber belajar yang tersedia (Sudjana, 1989).Sering Kkali
kita temukan bahwa guru merupakan satu- satunya sumber belajar di kelas. Situasi
tersebut kurang menunjang kualitas pengajaran sehingga siswa akan menjadi pasif
dan hanya monoton di dalam kelas.

Dengan adanya media audio visual dapat diharapkan siswa menjadi lebih
aktif dan dapat menerima pelajaran selain dari guru sehingga dapat menunjang
prestasi belajarnya. Karena media salah satu alat komunikasi dalam
menyampaikan pesan tentunya sangat bermanfaat jika diimplementasikan ke
dalam proses pembelajaran (Arsyad dalam Rusman 2013).

. Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dideskripsikan sebuah hipotesisi

yang akan dibuktikan dalam penelitian ini yaitu :

Hipotesis Alternative (Ha):

Pemberian Cerita melalui Media Audio Visual efektif dalam Meningkatkan Recall

Memory pada Siswa.

Hipotesis nol (Ho) :

Pemberian Cerita melalui Media Audio Visual tidak efektif dalam Meningkatkan

Recall Memory pada Siswa.
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METODE PENELITIAN

A. Variabel dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
eksperimen. Metode penelitian eksperimen menurut Sugiyono (2013) adalah
sebuah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perilaku
tertentu terhadap yang lain, dalam kondidi yang terkendali. Dalam penelitian

eksperimen ada perlakuan (treatment).

Variabel penerlitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua

variabel. Variabel- variabel tersebut adalah :

a. Variabel terikat : Recall memori

b. Variabel bebas : Pemberian cerita bermedia audio visual

Variabel yang dimanipulasi dalam metode eksperimen ini adalah
pemberian cerita bermedia audio visual. Kelompok eksperimen akan diberikan
perlakuan berupa kegiatan menonton cerita (film), dan kelompok kontrol tidak
akan diberikan perlakuan menonton cerita (film), melainkan hanya dengan metode

konvensional.

48
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2. Definisi Operasional
a. Variabel Recall Memory

Recall memory adalah kemampuan seseorang untuk mengingat kembali
pengalaman atau informasi yang disimpan dalam short term memory tanpa
dibantu suatu objek sebagai stimulus untuk mengingat kembali atau dengan kata
lain tanpa berkontak kembali dengan hal yang pernah dipelajari atau ditemui
sebelumnya.

Dalam memahami suatu cerita, dibuktikan mampu mengulang kalimat
yang terdapat dalam sebuah cerita, serta mampu untuk menceritakan kembali
suatu cerita. Instrumen pengumpulan data, alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan lembar observasi sebagai instrumen pengumpulan
data yang utama.

b. Variabel Pemberian Cerita Bermedia Audio Visual

pemberian cerita melaui media audio visual merupakan proses
memberikan cerita atau materi pelajaran melalui media audio visual berupa film
yang melibatkan indera pendengaran dan penglihatan dalam satu proses sebagai
perlakuan.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang akan digunakan dalam penelitian eksperimen ini
berjumlah 30 siswa kelas 5A M.i Roudlotul lhsan, Sidoarjo tahun ajaran
2017/2018. Peneliti memakai teknik non-randomized, yaitu pengelompokan
subjek secara acak kedalam kelompok eksperimen atau kelompok kontrol.

(Sugiyono, 2013). Teknik non-randomized dilakukan untuk menentukan subjek
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yang diberikan perlakuan (kelompok eksperimen) dan subjek yang tidak diberikan
perlakuan (kelompok kontrol).

Subjek yang akan dikenai perlakuan (treatment) sebanyak 15 siswa dan 15
siswa yang lain tidak diberi perlakuan. Peneliti melakukan random
assignmentdengan memasukkan siswa yang bernomor ganjil ke dalam kelompok
eskperimen, dan siswa bernomor genap ke dalam kelompok kontrol.

Peneliti memilih anak kelas V MI yang berusia 10 — 12 tahun sebagai
subjek penelitian karen pada rentang usia tersebut anak memiliki daya ingat yang
maksimal. Kartono (2003) mengungkapkan ingatan anak pada usia 10 — 14 tahun
mencapai intensitas paling besar dan paling kuat, daya menghafal dan daya
memorisasi sehingga anak mampu memuat jumlah meteri ingatan paling banyak
(dalam Chussurur, 2011).

. Desain Eksperimen

Bentuk desain eksperimen ini adalah rancangan Quasi Experimental
(Creswell, 2013). Dalam quasi experiment, peneliti mulai memasukkan secara
acak para partisipan dalam kelompok-kelompok yang akan di proses. Peneliti
akan merandom partisipan dari kelas 5A dengan membaginya menjadi dua untuk
menjadi kelompok baru dengan teknik non- randomized.

Kelompok baru tersebut antara kelompok eksperimen dengan jumlah 15
subjek, dan kelompok kontrol dengan jumlah 15 subjek.

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre Test -

Post Test Control Group Design (Latipun, 2015).
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Non R 01 => (X) => 02
Dibanding dengan desain praeksperimen, desain eksperimen ulang non-random
inni sedikit lebih baik, karena ada kontrol. Penentuan anggota sampel dipilih
berdasarkan kelompok- kelompok yang sudah tersedia, misalnya kelompok kelas
dipilih berdasarkan perkiraan peneliti bahwa kedua kelompok adalah homogen
(Latipun, 2015).

Rancangan post-test ini merupakan salah satu rancangan eksperimen yang
cukup populer dan diterapkan karena pre-test memberikan efek-efek yang kurang
diharapkan. Para partisipan dikategorisasi berdasarkan kelompok (non-
randomized) dalam dua kelompok, sehingga kedua kelompok dianggap
setara.Peneliti sama- sama melakukan post-test pada kedua kelompok tersebut,
dan hanya kelompok eksperimen.

Kelompok 5A dengan 15 Siswa eksperimen (yang diajak melakukan
menonton cerita berupa materi pelajaran) dan kelompok sisanya dengan 15 Siswa
yang tidak diajak menonton cerita, namun hanya diberikan pelajaran seperti
biasanya. Kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) sama-sama dites
kemampuan recall memorinya melalui lembar observasi.

Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol telah ditentukan, maka
perlakuan (pemberian cerita bermedia audio visual) diberikan pada kelompok
eksperimen. Baru setelah itu dilakukan pengukuran terhadap variabel terikat
(recall memory), pada kedua kelompok (kelompok yang dikenai perlakuan dan

kelompok yang tidak dikenai perlakuan) untuk dibandingkan perbedaannya.
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Prosedur Eksperimen

Prosedur eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga
tahap, antara lain:
Sebelum Pelaksanaan Eksperimen
Pelaksanaan briefing kepada eksperimenter mengenai instruksi dalam pemberian
cerita bermedia audio visual
Pembagian kelas antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
Checking subjek guna memastikan kehadiran subjek dalam kegiatan yang akan
dilaksanakan.
Pemilihan siswa dengan menggunakan teknik tanpa acak (non- randomized),
untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Mengkomunikasikan kepada guru kelas untukmenjelaskan materi seperti biasanya
pada kelompok kontrol dan prosedur menayangkan cerita berupa materi pelajaran
pada kelompok eksperimen.
Pelaksanaan Eksperimen
Eksperimenter masuk pada tiap kelompok (eksperimen dan kontrol)
Eksperimenter dibantu dengan guru kelas memberikan penjelasan dan cerita
berupa materi pelajaran kepada kelompok eksperimen.
Pada kelompok eksperimen, setelah eksperimenter bercerita, eksperimenter
memberikan beberapa pertanyaan, dan angket mengenai materi pelajaran yang
telah ditontonnya.
Kepada kelompok kontrol, setelah guru kelas menjelaskan materi pelajaran

kepada siswa, akan langsung di tes oleh rater menggunakan lebar observasi
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berupa beberapa pertanyaan dan menceritakan kembali materi yang telah

dijelaskan.

3. Post-Eksperimen

Subjek penelitian menjawab pertanyaan dan menceritakan kembali materi
pelajaran yang telah di tontonnya secara mandiri, kemudian akan langsung diteliti
jawabannya oleh eksperimenter, kemudian eksperimenter akan memberi skor dari
hasil jawaban yang diperoleh dari masing-masing subjek.

Pelaksanaan Eksperimen dilaksanakan hingga 1-2 kali, agar dapat
melakukan recall memory,agar subjek penelitian dapat menghafal apa yang sudah
diterimanya.

Eksperimenter dan rater adalah guru kelas, telah menyelesaikan studi
tentangpendidikan anak usia sekolah, dan mengetahui aspek-aspek perkembangan
anak usia sekolah dengan baik.

Penelitian dari Rahmah (2004) yang menyatakan bahwa media audio visual
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ingatan. Dan penelitian Chussurur
(2011) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif pemberian cerita melalui
media audiovisual terhadap recall memory pada anak- anak. Kegiatan pemberian
cerita bermedia audio visual ini dilakukan dalam 1-2 kali.

Berikut ini penjelasan berupa gambaran skema pelaksanaan eksperimen

adalah sebagai berikut.



54

Eksperimenter

/

(Kelompok Eksperimen)

.

(Kelompok Kontrol)

Eksperimenter memberikan
dan menjelaskan cerita dari
isi materi kemuliaan Abu
Bakar bermedia audio visual

v

Subjek diberi penjelasan
materi kemuliaan Abu Bakar

v

Subjek melakukan
eksperimen sambil
dibimbing oleh
eksperimenter

Subjek menjawab
pertanyaan yang diajukan
oleh eskperimenter dan
menceritakan kembali
materi kemuliaan Abu
Bakar

v

Subjek menjawab
pertanyaan yang diajukan
oleh ekperimenter dan
menceritakan kembali
materi kemuliaan Abu Bakar

Diskor dan dikoreksi
langsung oleh
eksperimenter

v

Debriefing

Diskor dan dikoreksi
langsung oleh eksperimenter

E. Validitas Eksperimen

Penelitian ini

menggunakan validitas

Gambar 5. Skema Pelaksanaan Eksperimen

internal.Validitas internal

berkaitan dengan sejauh mana hubungan sebab-akibat antara variabel

bebas(pemberian cerita bermedia audio visual) dan variabel terikat (recall

memory) yang ada dalam penelitian. Pada penelitian eksperimental ini,
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peneliti ingin membuktikan bahwa kegiatan yang berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan recall memory siswa adalah kegiatan pemberian
cerita bermedia audio visual, bukan dari variabel lain (peringkat kelas, usia,
dan kondisi fisik).

Karena peringkat kelas kelompok kontrol dan eksperimen masuk dalam
rentangkategori KKM normal 80-100, dan usia siswa termasuk dalam
operational konkret( usia7 sampai 11 tahun). Selain itu untuk kondisi fisik
anak-anak kelompok kontrol dan eksperimen normal tidak mengalami
berkebutuhan khusus.

Jenis ancaman pada validitas internal ini adalah demoralisasi imbangan
(Creswell, 2013), yakni keuntungan diadakannya penelitian bisa tidak setara
karena yang di treatment hanyalah kelompok eksperimen. Sebagai tindakan
responsif untuk mengatasi ancaman tersebut, peneliti akan memberikan
treatment juga pada kedua kelompok namun setelah berakhirnya penelitian
(debriefing).

Penelitian ini juga menggunakan validitas eksternal. Validitas eksternal
berkaitan dengan sejauhmana suatu hasil eksperimen dapat digeneralisasikan
atau sejauhmana eksperimen dapat mewakili populasi di luar eksperimen.

Ancaman validitas eksternal pada penelitian ini adalah antara
pemilihan, setting dan treatmen, karena ditetapkan Kkarakteristik-
karakteristik khusus dalam memilih setting yaitu di Sekolah Dasar, serta
sempitnya karakteristik- karakteristik yang ditetapkan dalam memilih

partisipan, dalam penelitian ini rentang usia 10 sampai 11 tahun dan dengan
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nilai raport rata- rata (80-100). Peneliti sering kali tidak mampu
menggeneralisasikan treatmen berupa pemberian cerita bermedia audio
visual kepada siapa saja yang memiliki karakteristik atau tidak memiliki
karakteristik khusus yang telah dikontrol oleh peneliti, sehingga sulit untuk
digeneralisasikan.
Rentang usia antara 10 sampai 11 atau usia sekolah, yakni sudah
Sekolah Dasar (SD), bukan SMP dan SMA, ketika mengukur kemampuan
recall memory dengan kegiatan penayangan video akan sulit, karena kondisi
kelas yang kurang kondusif dan kemampuan siswa dalam penguasaan daya
ingat setiap tayangan yang berbeda. Selain itu jika kondisi fisiknya
mengalami cacat juga akan mengalami hambatan ketika mengikuti
penanyangan video (pemberian cerita).
F. Instrumen Penelitian
1. Alat Ukur Variabel Recall Memory
Dalam pengumpulan data ini penulis berusaha untuk dapat memilih
danmenggunakan metode pengumpulan data yang sesuai dengan
permasalahan yangakan diteliti (Chussur, 2011). Instrumen pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini dalam penilaiannya
menggunakan lembar observasi sebagai instrumen pengumpulan data yang
utama. Lembar observasi tersebut dibuat dengan menggunakan skala
rating scale.
Alat ukur yang digunakan menggunakan faktor- faktor menurut

Howart (1946), yaitu :
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a. Meaningfulness (materi yang berarti atau pernah dipelajari
sebelumnya)

b. Overlearning (Materi yang dipelajari berulang kali)

c. Distribution of practice (Materi yang dipelajari secara sebagian-
sebagian)

d. The influence of set (Keadaan emosional)

e. Rate of learning ( Waktu yang tersedia)

f. Affectively tone material (Materi- materi yang menyenangkan)

g. Forgetting during sleep (Lupa akan terjadi secara lambat selama

tidur) . (dalam Rahma, 2004)

Mengenai Forgetting during sleep, peneliti tidak mengontrolnya,
karena dipastikan bahwa subjek penelitian tidak ada yang dalam keadaan
tertidur.

Berikut tabel kemampuan recall memory pada siswa:

Tabel 1.

Faktor- faktor Recall Memory:

Faktor Indikator

Meaningfulness Masing- masing kelompok
belum pernah menerima materi
pembentukan tanah

Affectively tone material Dengan pengambilan secara
acak, maka dipastikan sifat
materi yang menyenangkan
akan tersebar secara merata

Overlearning Masing- masing kelompok
hanya memiliki kesempatan

satu kali pembelajaran
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mengenai pembentukan tanah

Distribution of practice Masing- masing  kelompok
menjalani  teknis  pelajaran
dengan cara segmentasi
(bagian- bagian)

The influence of set Dengan pengambilan secara
acak maka Kkeadaan emosi
subjek dapat dipastikan
meyebar secara merata

Rate of learning Masing- masing kelompok
memili waktu yang sama dalam

menerima materi

Lebih lanjut menurut Arikunto (2010) bahwa rating scale dapat
dengan mudah memberikan gambaran penampilan, terutama
penampilan di dalam orang yang sedang menjalankan tugas, yang

menunjukan frekuensi munculnya sifat- sifat.

2. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
a. Validitas Alat Ukur

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap dari data
variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2010).

Validitas mengacu pada aspek ketepatan dan kecermatan hasil
pengukuran. Pengukuran sendiri dilakukan untuk mengetahui seberapa
banyak (dalam arti kuantitatif) suatu aspek psikologis terdapat dalam diri

seseorang, yang dinyatakan oleh skornya pada instrument pengukur yang
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bersangkutan (Azwar, 2015).Terdapat tiga tipe validitas secara tradisional
yaitu validitas isi (content validity), validitas konstrak (construct validity),
dan validitas yang berdasarkan kriteria (criterion-related validity).

Validitas alat ukur dalam penelitian ini menggunakan validitas isi
(content validity).Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat
pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis
rasional oleh panel yang berkompeten atau atau melalui expert judgement
(Azwar, 2015).

b. Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data. Karena instrumen tersebut sudah baik. Artinya kapanpun alat
pengumpul data tersebut digunakan memberikan hasil ukur yang sama
(Arikunto, 2010).

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas suatu
instrumen penelitian (Arikunto, 2010). Suatu instrumen dikatakan reliabel
jika cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, karena
instrumen tersebut sudah baik, tidak bersifat attendensius, datanya
memang benar sesuai dengan kenyataan hingga beberapa kali daimbil
hasilnya akan tetap sama.

G. Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis

Uji-t dua sampel saling bebas (Independent-Samples T-test).Uji-t data dua
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sampel saling bebas adalah uji yang digunakan untuk menentukan apakah
dua sampel yang tidak berhubungan memiliki rata-rata yang berbeda. Jadi
tujuan metode statistik ini adalah membandingkan rata-rata dua grup yang
tidak berhubungan satu sama lain. Pertanyaan yang coba dijawab adalah
apakah kedua grup tersebut mempunyai nilai rata-rata yang sama ataukah
tidak sama secara signifikan. Pengujian analisis menggunakan bantuan
komputer program SPSS Versi 16.0.

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran dari skor
masing- masing variabel apakah data yang bersangkutan berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas merupakan analisis statistik yag pertama
dilakukan dalam rangka analisis data. Kepastian terpenuhi syarat
normalitas akan menjamin dapat dipertanggung jawabkan. Analisis data
dapat dilanjutkan apabila data berdistribusi normal. Untuk menguji

normalotas dengan uji Kolmogorov- Smirnov.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek

Subjek penelitian merupakan kelas VV A di M.l Roudlotul Ihsan,
Jalan Ketapang Suko No.14 Suko- Sukodono. Subjek berjumlah 30
siswa yang telah terpilih tanpa diacak (non-randomized) menjadi dua
kelompok yaitu 15 siswa di kelompok eksperimen dan 15 siswa di
kelompok kontrol. Semua subjek hadir pada saat penelitian
berlangsung.

Berikut ini merupakan gambaran umum subjek berdasarkan data
yang telah didapatkan dalam penelitian:
Tabel 2.

Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamain Jumlah Presentase
Laki-laki 22 73 %
Perempuan 13 27 %
Total 30 100 %

Pada tabel 2 dapat memberikan penjelasan bahwa berdasarkan
jenis kelamin dari 30 responden yang menjadi subjek penelitian,
presentase subjek dengan jenis kelamin laki-laki sebesar 73% dan
subjek dengan jenis kelamin perempuan sebesar 27%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian berjenis

kelamin laki- laki.
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Sedangkan dalam penilaian kemampuan recall memory pada
subjek digunakan lembar observasi dengan rating scale. Lembar
observasi tersebut terdiri dari sepuluh aitem kemampuan recall
memory yang dinilai dengan alternatif skor satu sampai dengan lima
dengan acuan pemberian cerita yag telah diberikan. Setelah diperoleh
data berupa skor satu sampai dengan lima, data tersebut akan diubah
menjadi kuantitatif sehingga tingkat keberhasilan kemampuan recall

memory pada subjek dihitung dengan rumus:

E ==X 100

E = Nilai keberhasilan kemampuan recall memory pada subjek
n = Jumlah skor yang didapat

N = Jumlah skor keseluruhan

Berikut merupakan rekapitulasi nilai kemampuan menulis permulaan

pada subjek:
Tabel 3.
Rekapitulasi Nilai Kemampuan Recall Memory
NO NAMA KELOMPOK NILAI
1. Subjek 1 Eksperimen 90
2. Subjek 2 Eksperimen 88
3. Subjek 3 Eksperimen 92
4. Subjek 4 Eksperimen 90
5. Subjek 5 Eksperimen 74
6. Subjek 6 Eksperimen 88
7. Subjek 7 Eksperimen 78
8. Subjek 8 Eksperimen 80
9. Subjek 9 Eksperimen 74
10. Subjek 10 Eksperimen 72
11. Subjek 11 Eksperimen 72
12. Subjek 12 Eksperimen 96
13. Subjek 13 Eksperimen 78
14. Subjek 14 Eksperimen 78
15. Subjek 15 Eksperimen 70
16. Subjek 16 Kontrol 60
17. Subjek 17 Kontrol 70

18. Subjek 18 Kontrol 45



19. Subjek 19
20. Subjek 20
21, Subjek 21
22. Subjek 22
23. Subjek 23
24, Subjek 24
25. Subjek 25
26. Subjek 26
217. Subjek 27
28. Subjek 28
29. Subjek 29
30. Subjek 30

Kontrol
Kontrol
Kontrol
Kontrol
Kontrol
Kontrol
Kontrol
Kontrol
Kontrol
Kontrol
Kontrol
Kontrol

70
70
65
70
65
60
70
70
65
55
50
25
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2. Pengujian Hipotesis

a. Deskripsi Data

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mengetahui

deskripsi dari suatu data yang telah diperoleh. Diantaranya peneliti

melakukan penghitungan terhadap nilai masing- masing kelompok

penelitian. Berdasarkan analisis descriptive statistic degan

menggunakan program SPSS for windows versi 16.00 dapat

diketahui skor maksimum, minimu, mean, dan standard deviasi

dari jawaban subjek terhadap skala ukur adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Skala Ukur Berdasarkan Kelompok

N Range Maksi  Mini  Mean Std.
mum mum Deviation
Kelompok 15 25 90 75 87 7,48013
eksperimen
Kelompok 15 30 100 60 75 8,54958

kontrol
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Tabel diatas menunjukkan bahwa subjek yang
berpartisipasi pada masing kelompok penelitian berjumlah 15
responden. Pada kelompok eksperimen diketahui rentang skro
(range) sebesar 25, skor terendah bernilai 75, skor tertinggi
bernilai 48, nilai rata- rata (mean) sebesar 87 dan nilai standar
deviasi sebesar 7,48013. Pada kelompok kontrol diketahui rentang
skor (range) sebesar 30, skor terendah bernilai 60, skor tertinggi
bernilai 75, nilai rata- rata (mean) 75, dan nilai standar deviasi
sebesar 8,54958.

b. Uji Prasyarat

Pengujian prasyarat analisis dilakukan sebelum melakukan analisis
data untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau
variabel, apakah data tersebut berdistribusi normal. Prasyarat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas. Hasil uji
prasyarat analisis disajikan sebagai berikut :

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua variabel
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan rumus
Kolmogorov-Sminor dalam perhitungan menggunakan program SPSS
16.00. untuk mengetahui normal tidaknya adalah jika sig >0,05 aka
normal dan jika sig <0,05 dapat dikatakan tidak normal. Hasil

perhitungan yang diperoleh sebagai berikut :
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Tabel 5. Pre Test dan Post Test Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pre test
eksperime .205 15 .091 .882 15 .052
n
post test
eksperime .195 15 131 .920 15 195

n

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

pre test

.205 15 .091 .882 15 .052
kontrol
post test

218 15 .054 919 15 .188
kontrol

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa data pre-test danpost-
test baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai
sig>0,05 , maka dapat disimpulkan kelompok data tersebut
berdistribusi normal, sehingga untuk pengujian hipotesis dilakukan

dengan teknik Independent Sample T-Test.

c. Pengujian Hipotesis
Teknik statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

Independet Sample T-Test. Berikut merupakan tabel dan penjelasan
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hasil uji statistik kemampuan recall memory antara kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol:

Tabel 6. Hasil Uji Statistik Berdasarkan Kelompok

kelompok N Mean Sig (2-tailed) Sig
kelompok

) 15 86.6667 0,001 0,754
eksperimen
kelompok kontrol 15 75.3333 0,001 0,754

Pada tabel diatas hasil uji statistik kemampuan recall memory
siswa tersebut menggunakan Independent Sample T-Test memuat
data tentang ada tidaknya peningkatan kemampuan recall memory
siswa dengan menggunakan pemberian cerita bermedia audio visual.
Untuk pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan melihat nilai taraf
signifikansi (Sig 2-Tailed). Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha
diterima. Sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak.

Analisis dengan melihat taraf signifikansi sebesar 0,001 < 0,05.
Karena taraf signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
menggunakan audio visual dapat meningkatkan kemampuan recall
memory. Hasil tabel uji statistik selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran.

Banyaknya data (N) masing-masing pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol = 15, rata-rata nilai pada kelompok eksperimen
sebesar 86,6667 dan pada kelompok kontrol sebesar 75,3333, dengan

nilai perbedaan 11,3334. Berdasarkan perbandingan nilai rata-rata
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(mean) tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai kelompok eksperimen
lebih tinggi daripada kelompok kontrol.
B. Pembahasan
Pelaksanaan penelitian eksperimen ini membuktikan bahwa
media pembelajaran menggunakan audio visual dapat meningkatkan
kemampuan recall memory. Terdapat perbedaan kemampuan recall
memory Yyang dapat dilihat dari nilai yang dihasilkan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Hal ini sesuai dengan penelitian Chussurur, Hidayat, dan Agustin
(2011) bahwa terjadi peningkatan nilai rata- rata kelompok eksperimen
adalah 65,00 sedangkan kelompok kontrol adalah 43,75 dengan nilai
perbedaan 21,25. Hal ini berarti terdapat pengaruh positif pemberian cerita
melalui media audio visual terhadap recall memory pada anak- anak.
Didukung dengan hasil penelitian Nugraha (2008) bahwa anak- anak yang
membaca cerita disertai gambar memiliki kemampuan recall memory yang
lebih baik dari pada anak yang membaca cerita tanpa disertai gambar.
Menurut Sulaeman (dalam Rahmah, 2004) menjelaskan kelebihan
menggunakan media audio visual diantaranya alat- alat audio visual
mempermudah guru menyampaikan bahan pelajaran dan dapat
menghindarkan salah pengertian, mendorong keinginan siswa untuk lebih
mengetahui lebih banyak hal, mengekalkan pengertian yang didapat.
Sesuai dengan yang dijelaskan Usman (dalam Rahmah, 2004)

bahwa media audio visual yang berbentuk dalam film banyak memiliki
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kelebihan, daintaranya film sangat bagus untuk menerangkan suatu proses,
gerakan- gerakan lambat dan pengulangan- pengulangan akan
memperjelas uraian dan ilustrasi, film dapat menampilka kembali masa
lalu dan menyajikan kembali keadian- kejadian sejarah yang lampau, film
dapat mengembara dengan lincahnya dari suatu negara ke negara lain,
horizon menjadi amat luas, dunia luar dapat dibawa masuk ke kelas, film
dapat menyajikan baik teori maupun praktek dari yang bersifat umum ke
khusus atau sebaliknya, film dapat mendatangkan seorang ahli dan
memperdengarkan suaranya di kelas, film dapat memikat perhatian anak,
film bisa mengatasi keterbatasan daya indera, dan film dapat merangsang
atau memotivasi kegiatan anak- anak.

Pentingnya pengenalan kegiatan menonton suatu film dalam
pembelajaran mengarahkan anak pada ranah kognitif, ranah psikomotor
dan ranah afektif (Bloom, dalam Rahmah 2004). Perlunya menstimulasi
anak untuk mau belajar sangat membutuhkan media sebagai penyalur
minat dan motivasi anak dalam mengembangkan kemampuan recall
memorynya. Kemampuan recall memory tidak lepas dari aktivitas
kognitif. Kebanyakan anak pada usia 9-11 tahun akan merasa bosan ketika
mereka hanya belajar melalui metode konvensional di dalam kelas.

Pemillihan media pembelajaran audio visual telah sesuai dengan
kriteria pemilihan media untuk anak sekolah dasar. Penyajian yang
canggih dalam bentuk proyektor dan Icd dapat membuat anak tertarik

untuk memperhatikan guru dalam proses belajar di dalam kelas, dan
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melatih agar anak lebih aktif dalam mengungkapkan aspirasinya sehingga
suasana dalam kelas menjadi kondusif.

Sebagai media elektronik yang membuat anak menjadi tertarik
dalam mengembangkan kemampuan recall memory pada siswa.
Menggunakan video dengan media audio visual dalam ranah kognitif
dapat dikembangkan, yakni yang menyangkut kemampuan mengenal
kembali dan kemampuan memberikan rangsangan berupa gerak yang
serasi. Umpamanya, pengamatan terhadap kecepatan relatif atau objek
atau benda yang bergerak, penyimpangan dalam gerak interaksi antara
objek dan benda. Video dapat juga digunakan untuk menunjukkan contoh
cara bersikap atau berbuat dalam suatu penampilan, khususnya yang

menyangkit interaksi antar siswa.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data keseluruhan yang
telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran
menggunakan audi visual dapat meningkatkan kemampuan recall memory
pada siswa usia 9-11 tahun.

Hasil recall memory menggunakan media audio visual pada
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol dengan
selisih 11,3334.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran yang perlu dipertimbangkan oleh berbagai pihak berkaitan
dengan pelaksanaan kegiatan pemberian cerita pada siswa , di antaranya
adalah:
1.  Bagi Guru
Para guru dapat menggunakan media pembelajaran audio visual dalam
meningkatkan kemampuan recall memory siswa. Selain itu, para guru
juga dapat mengembangkan dan menerapkan media pembelajaran
menggunakan audio visual bukan hanya pada kemampuan recall
memory, melainkan juga pada kemampuan lain sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dan sesuai dengan manfaat media

audio visual pada siswa.

70



71

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat menindak lanjuti penelitian ini dengan
persiapan yang lebih matang. Dari segi metode, pengukuran untuk
menggali recall memory harus dengan metode yang lebih tepat
sesuai dengan konsep teoritis, dan lebih memperhatikan jenis- jenis
pengukuran untuk mengukur recall memory, seperti Serial recall,
Free recall, dan Clued Recall. Penelitian ini membutuhkan dua
observer dan satu eksperimenter yang harus dibriefing terlebih dahulu
sebelum pelaksanaan penelitian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
metode penelitian ini memerlukan waktu lebih lama dibandingkan
dengan metode penelitian lainnya .

Dan dari segi pelaksanaan, menggunakan audio visual sebagai
media pembelajaran kiranya perlu mengontrol kondisi kelas subjek
penelitian. Sehingga setelah pelaksanaan penelitian subjek harus
dapat mengingat apa yang telah ditontonya dan dapat memberikan

dampak yang positif bagi subjek.
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